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Article

Widya Dwi Anggraini”), Elvi Syoviana, Hesti Agustian, Alfadila Hasan, Harpendri Eko Putra,

Fadhly Syam
Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyah Nahdlatul Ulama Sakinah Dharmasraya, Indonesia

ABSTRACT

This study aims to analyze the partial and simultaneous influence of the
School Committee and the Principal s Leadership on the quality of
education at SMA Negeri 1 Tiumang. The research is grounded in the
fact that synergy between these two stakeholders has not been fully
optimized to improve educational services, as mandated by Law No. 20
of 2003 on the National Education System. A mixed-method approach
Keywords: was applied, combining a quantitative descriptive design and
qualitative exploratory analysis. Data were collected through
questionnaires, interviews, observations, and documentation from 43
Educational quality respondents consisting of teachers, educgtion staff, school committee
School-based management members, and parents. Regression analysis revealed that, partially, the
T —— School Committee significantly influenced educational quality by 46.2%,
while the Principal s Leadership contributed 33%. Simultaneously,
both variables accounted for 49.9% of the variation in educational
quality, indicating a strong synergistic effect but also suggesting that
50.1% is influenced by other factors such as teacher competence, school
culture, and policy support. The study concludes that strengthening the
role of the school committee and adopting a transformative leadership
style are key to improving educational quality. Strategically, this implies
the need for regular communication forums, clear role distribution, and
cross-stakeholder collaboration. This research contributes empirical
evidence from a local context on the strategic importance of
partnerships within Indonesia s school-based management
framework.

School committee
Principal s leadership

Educational governance
Local context
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Pendahuluan

Mutu pendidikan merupakan indikator utama dalam keberhasilan pembangunan sumber daya
manusia yang berkelanjutan. Dalam rangka mendekatkan kebijakan pendidikan kepada kebutuhan
lokal, pemerintah Indonesia menerapkan kebijakan desentralisasi melalui Undang-Undang Nomor 32
Tahun 2004 tentang Otonomi Daerah yang memberikan kewenangan penuh kepada pemerintah
daerah dalam pengelolaan Pendidikan (Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 Tentang Otonomi
Daerah Dan Pemerintah Daerah, 2004). Hal ini mendorong pentingnya peran kepala sekolah dan
komite sekolah dalam memperkuat kualitas layanan pendidikan di tingkat satuan pendidikan.

Kepala sekolah memegang peran strategis dalam memimpin lembaga pendidikan dan
mengarahkan seluruh komponen sekolah untuk mencapai tujuan pembelajaran yang optimal
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(Octaviana et al., 2022). Penelitian oleh (Wicoksono et al., 2022 ) menunjukkan bahwa kepemimpinan
kepala sekolah yang efektif dapat meningkatkan kinerja guru dan berdampak positif pada mutu
pembelajaran (Abidin, 2021; Anisaunnafi’ ah et al., 2024; Nellitawati & Yunistisa, 2022). Demikian
pula, Asdi (2022) menegaskan bahwa gaya kepemimpinan transformasional kepala sekolah
berkorelasi signifikan dengan komitmen guru dan iklim sekolah yang sehat (Asdi, 2021).

Namun, Kkeberhasilan kepemimpinan kepala sekolah tidak akan optimal tanpa dukungan
partisipatif dari komite sekolah sebagai representasi masyarakat. Menurut Rahman (2012), komite
sekolah memainkan peran penting dalam memberikan dukungan, pertimbangan, dan pengawasan
terhadap program pendidikan di sekolah (Rahman, 2012). Studi oleh Pujianti, Sirodj, dan (Hidayat &
Rugaiyah, 2023) memperkuat hal ini, menyatakan bahwa peran komite sekolah dalam pemenuhan
sarana dan prasarana sangat berkaitan dengan peningkatan mutu layanan Pendidikan (Pujianti et al.,
2025). Kerja sama yang harmonis antara kepala sekolah dan komite sekolah juga terbukti mampu
meningkatkan efisiensi pengelolaan program sekolah (Nisaa’ & Rahayu, 2024). Analisis literatur
menunjukkan bahwa ketika kepala sekolah dan komite sekolah bekerja secara sinergis, hasilnya lebih
besar daripada peran masing-masing secara terpisah. Idris, Trisnamansyah, dan Wasliman (2022)
membuktikan bahwa sistem penjaminan mutu internal sekolah yang efektif selalu didukung oleh
kemitraan erat antara kepemimpinan sekolah dan partisipasi masyarakat (Idris et al., 2022; Syahril &
Sulastri, 2022). Namun, literatur juga mengungkap tantangan: sinergi ini tidak otomatis terbentuk
dan sering kali terhambat oleh minimnya komunikasi, perbedaan persepsi peran, atau rendahnya
pemahaman orang tua tentang tanggung jawab bersama dalam pendidikan.

Namun, kenyataannya, tidak semua sekolah mampu mewujudkan sinergi tersebut. Hasil observasi
awal pada bulan Februari 2025 di SMA Negeri 1 Tiumang menunjukkan bahwa koordinasi antara
kepala sekolah dan komite sekolah masih terbatas pada pertemuan rutin tahunan, sementara forum
diskusi strategis terkait pengembangan program pendidikan jarang dilakukan. Dokumentasi rapat
komite tahun ajaran 2023/2024 mencatat hanya dua kali pertemuan resmi yang membahas
peningkatan mutu sekolah, dengan partisipasi orang tua di bawah 60% dari jumlah keseluruhan.

Berdasarkan laporan evaluasi diri sekolah (EDS) tahun 2024, skor indikator partisipasi masyarakat
dalam penyusunan Rencana Kerja dan Anggaran Sekolah (RKAS) berada pada kategori cukup
dengan nilai 72 dari skala 100. Laporan yang sama juga mengungkap bahwa 45% orang tua siswa
belum memahami secara jelas fungsi komite sekolah sebagai mitra strategis, dan 38% responden
orang tua beranggapan bahwa seluruh kebutuhan pendidikan sudah sepenuhnya ditanggung oleh
pemerintah.

Selain itu, dokumen supervisi akademik internal tahun 2024 menunjukkan bahwa meskipun
kinerja guru rata-rata berada pada kategori baik, inovasi pembelajaran dan pemanfaatan sumber
daya sekolah belum maksimal akibat keterbatasan dukungan dari pihak komite, khususnya dalam
penyediaan sarana pembelajaran berbasis teknologi. Fakta-fakta ini mengindikasikan bahwa peran
komite sekolah di SMA Negeri 1 Tiumang belum optimal dalam mendukung kepemimpinan kepala
sekolah untuk meningkatkan mutu pendidikan.

Berbagai penelitian terdahulu telah mengungkapkan pentingnya peran kepemimpinan kepala
sekolah dan partisipasi komite sekolah dalam meningkatkan mutu Pendidikan (Norawati et al., 2024).
Namun, sebagian besar penelitian tersebut berfokus pada konteks umum atau wilayah tertentu tanpa
memberikan gambaran mendalam mengenai dinamika hubungan kedua unsur ini di tingkat sekolah
menengah pada daerah dengan karakteristik lokal yang unik. Selain itu, penelitian sebelumnya
cenderung mengkaji peran kepala sekolah dan komite sekolah secara terpisah, sehingga belum
banyak yang meneliti pengaruh keduanya secara simultan terhadap mutu pendidikan. Pada konteks
SMA Negeri 1 Tiumang, belum ditemukan studi empiris yang secara khusus menganalisis keterkaitan
antara kepemimpinan kepala sekolah, peran komite sekolah, dan mutu pendidikan berdasarkan data
lapangan yang aktual.

Jika dibandingkan dengan temuan penelitian sebelumnya, kondisi ini memperlihatkan
kesenjangan yang signifikan. Studi-studi terdahulu umumnya memotret keberhasilan hubungan
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kepala sekolah komite sekolah atau mengkaji variabel tersebut secara terpisah, sementara
penelitian yang menguji pengaruh keduanya secara simultan terhadap mutu pendidikan di konteks
lokal seperti SMA Negeri 1 Tiumang masih jarang. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan mengisi
kekosongan tersebut melalui analisis empiris mengenai pengaruh parsial dan simultan dari
kepemimpinan kepala sekolah dan peran komite sekolah terhadap mutu pendidikan, serta
mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat sinerginya.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan campuran (mixed methods), yaitu gabungan antara
pendekatan kuantitatif deskriptif dan kualitatif eksploratif. Pendekatan kuantitatif digunakan untuk
mengetahui hubungan antar variabel secara objektif dan terukur, sementara pendekatan kualitatif
dipakai untuk memahami lebih dalam tentang pengalaman, persepsi, dan interaksi sosial yang terjadi
di sekolah (Creswell & Poth, 2017; Creswell & Poth, 2017; Sugiyono, 2015; Patton, 2014; Flick, 2018).

Penelitian dilakukan di SMA Negeri 1 Tiumang, Kabupaten Dharmasraya, dari Januari hingga Juni
2023. Jumlah responden adalah 43 orang yang terdiri dari guru, tenaga kependidikan, pengurus
komite, dan orang tua siswa. Teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling.
Responden dipilih secara sengaja berdasarkan kriteria tertentu seperti pengalaman Kerja,
keterlibatan dalam kegiatan sekolah, dan pemahaman terhadap peran masing-masing, misalnya,
guru harus sudah mengajar minimal dua tahun dan pernah mengikuti pelatihan, sementara orang tua
siswa mewakili tiap jenjang kelas dan aktif dalam kegiatan sekolah (Etikan, 2016).

Instrumen disusun berdasarkan teori dan regulasi resmi. Variabel Komite Sekolah (X1) merujuk
pada Keputusan Mendiknas No. 044/U/2002; variabel Kepemimpinan Kepala Sekolah (X2) merujuk
pada Permendiknas No. 13 Tahun 2007; dan variabel Mutu Pendidikan (Y) mengacu pada UU No. 20
Tahun 2003 Pasal 35 (Undang-Undang Republik Indonesia No.20 Tahun 2003 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional, 2003; Kristiawan & Asvio, 2018).

Validitas isi diuji melalui telaah dua ahli pendidikan untuk memastikan kesesuaian substansi butir
dengan konsep yang diteliti (Haynes & Richard, 2025). Validitas konstruk diuji menggunakan korelasi
Pearson antara skor item dengan skor total. Item dianggap valid jika r hitung > r tabel pada
signifikansi 0,05. Uji reliabilitas dilakukan dengan Cronbach s Alpha, dan dinyatakan reliabel jika
> 0,6 (Budiastuti & Bandur, 2018).

Skala Pengukuran

Peneliti menggunakan skala Likert 5 poin: 1 (Sangat Tidak Setuju) sampai 5 (Sangat Setuju). Skala ini
memungkinkan responden untuk menyatakan pendapat secara lebih fleksibel dan mencerminkan
sikap yang lebih realistis terhadap pernyataan yang diajukan (Vagias, 2006).

Data dianalisis melalui beberapa tahapan: pertama, pemberian skor pada angket; kedua,
penghitungan total skor untuk tiap variabel; Kketiga, uji asumsi klasik seperti normalitas,
multikolinearitas, dan heteroskedastisitas; keempat, analisis regresi linear berganda untuk menguji
pengaruh X1 dan X2 terhadap Y.

Hasil uji statistik ditafsirkan berdasarkan nilai signifikansi (< 0,05 berarti signifikan). Sementara
data kualitatif dianalisis dengan reduksi data, pengelompokan tema, dan penafsiran naratif. Analisis
kualitatif ini mendukung dan melengkapi temuan kuantitatif.

Dengan langkah-langkah ini, metode penelitian dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah,
valid, reliabel, serta dapat direplikasi oleh peneliti lain di masa mendatang.(Sugiyono, 2017). Data
dikumpulkan melalui empat Teknik, yakni (a) Observasi dengan Observasi terstruktur terhadap mutu
pendidikan berdasarkan indikator komite sekolah dan kepemimpinan kepala sekolah; (b)
Wawancara melalui Wawancara tidak terstruktur dengan kepala sekolah, guru, tenaga kependidikan,
komite, dan orang tua siswa; (c) Angket (Kuesioner) berisi pernyataan tertutup dengan skala Likert
(Sangat Setuju = 4, Setuju = 3, Kurang Setuju = 2, Tidak Setuju = 1); (d) Dokumentasi dengan
mengumpulkan data dari dokumen tertulis seperti buku, laporan, notulen, dan arsip sekolah.
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Instrumen adalah alat ukur untuk memperoleh data dari variabel penelitian. Variabel Penelitian,
yakni Variabel X (bebas) adalah Komite sekolah (X1) dan kepemimpinan kepala sekolah (X2), dan
Variabel Y (terikat) ialah Mutu Pendidikan.

Tabel 1. Variabel dan Indikator Komite Sekolah (X1)

Indikator Peran No Butir Jumlah
Advisory Agency 15 5
Supporting Agency 6 10 5
Controlling Agency 11 13 3
Mediator Agency 14 17 4
Jumlah 17

Tabel 2. Variabel dan Indikator Kepemimpinan (X2)
Kompetensi No Butir Jumlah
Kepribadian 1 3 3
Manajerial 4 7 4
Kewirausahaan 8 10 3
Supervisi 11 12 2
Sosial 13 15 3
Jumlah 15

Tabel 3. Variabel dan Indikator Mutu Pendidikan (Y)
Standar Nasional No Butir Jumlah
Isi Penilaian 1 16 16

Uji instrumen dilakukan dengan validitas validitas konstruk, diuji dengan Excel dan SPSS.
Pernyataan valid jika nilai r Aitung > r tabel Uji reliabilitas menggunakan Cronbach s Alpha.
Instrumen dianggap reliabel jika nilai > 0,6 ((Budiastuti & Bandur, 2018). Adapun tahap-tahap analisis
adalah sebagai berikut. (1) 1. Pembersihan dan Pemberian Skor Data Kuantitati dengan data dari
kuesioner yang telah dikumpulkan dari 43 responden diperiksa kelengkapannya, lalu diberikan skor
berdasarkan skala Likert 5 poin. Masing-masing butir diberi skor 1 5 sesuai respons, dari Sangat
Tidak Setuju (1) hingga Sangat Setuju (5); (2) Penghitungan Skor Total per Variabel dilakukan
perhitungan total skor untuk masing-masing variabel, yakni Komite Sekolah (X1), Kepemimpinan
Kepala Sekolah (X2), Mutu Pendidikan (Y). Tahap ini menghasilkan nilai total per individu yang
kemudian digunakan dalam uji statistic; (3) Uji Asumsi Klasik digunakan Untuk menjamin validitas
model regresi linear yang akan digunakan, dilakukan tiga uji asumsi klasik, yaitu Normalitas melalui
uji Kolmogorov Smirnov, untuk memastikan distribusi residual bersifat normal. Multikolinearitas
melalui uji tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF), untuk mengecek apakah antar variabel bebas
terdapat korelasi tinggi. Heteroskedastisitas: Melalui korelasi residual dengan variabel independen
(Spearman's rho), guna mengetahui kesamaan ragam residual. Ketiga uji ini penting untuk menjaga
integritas model regresi dan meminimalisir bias dalam estimasi pengaruh antar variabel; (4) Analisis
Regresi Linear Berganda dilakukan analisis regresi linear berganda untuk mengetahui pengaruh
parsial dan simultan dari Komite Sekolah (X1), Kepemimpinan Kepala Sekolah (X2), terhadap Mutu
Pendidikan (Y).

Uji ini menghasilkan Koefisien regresi menunjukkan besarnya kontribusi masing-masing variabel
independen terhadap variabel dependen. Uji t untuk menguji signifikansi pengaruh setiap variabel
secara parsial. Uji F untuk menguji signifikansi pengaruh kedua variabel secara simultan. Koefisien
Determinasi (R2) untuk menunjukkan persentase kontribusi variabel bebas terhadap variasi variabel
terikat. Hasil ini menunjukkan hubungan kuantitatif antar variabel yang diuji secara statistic; (5)
Validasi Hasil Statistik dengan Data Kualitatif untuk meningkatkan kedalaman dan kredibilitas hasil,
dilakukan triangulasi melalui analisis data kualitatif yang diperoleh dari wawancara, observasi, dan
dokumentasi dengan Tahapannya:
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Teknik analisis data menggunakan uji asumsi klasik dan analisis regresi linear berganda. Analisis
uji asumsi klasif berupa (1) Uji Normalitas menggunakan One Sample Kolmogorov-Smirnov. Data
dianggap normal jika Sig > 0,05; (2) Uji Multikolinearitas Tidak ada multikolinearitas jika VIF < 10 dan
nilai toleransi > 0,10; (3) Uji Heteroskedastisitas menggunakan uji Spearman s rho. Tidak terjadi
heteroskedastisitas jika Sig > 0,05. Analisis linear berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh
simultan dan parsial antara variabel X1 (komite sekolah) dan X2 (kepemimpinan kepala sekolah)
terhadap variabel Y (mutu pendidikan).

Hasil dan Pembahasan

Data penelitian yang terkumpul dan digunakan sebagai olah data dalam penelitian ini bersumber dari
jawaban responden terhadap penyebaran kuisioner yang dilakukan secara lansung. Adapun
responden terdiri dari 21 tenaga pendidik, 4 tenaga kependidikan, 3 pengurus komite dan 15 orang
tua siswa dengan total sebanyak 43 responden. Penyebaran kuesioner ini dilakukan mulai tanggal 04
April s/d 15 Mei 2023. Hasil analisis statistik yang dilakukan pada variabel komite sekolah (X1)
menunjukkan karakteristik sebaran skor komite sekolah (X;), dengan skor rata-rata 55,26 dan varians
14.719 dengan standar deviasi 3.836 berkisar skor 49 sampai 60. Hal ini digambarkan pada tabel
berikut.

Tabel 4. Hasil Analisis Statistik Deskriptif Komite Sekolah (X1)

Komite Sekolah

N Valid 43
Missing 0
Mean 55.26
Std. Deviation 3.836
Variance 14.719
Minimum 49
Maximum 60

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pada Tabel 4, diketahui bahwa jumlah data yang
dianalisis sebanyak 43 responden dengan tidak terdapat data yang hilang (missing = 0). Nilai rata-
rata (mean) variabel Komite Sekolah (X1) adalah sebesar 55,26. Hal ini menunjukkan bahwa secara
umum persepsi responden terhadap komite sekolah berada pada kategori cukup tinggi. Nilai
simpangan baku (standard deviation) sebesar 3,836 dengan varian 14,719, yang mengindikasikan
bahwa data memiliki tingkat variasi yang rendah sehingga penyebaran jawaban responden relatif
homogen dan tidak jauh berbeda dari nilai rata-rata.

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Skor Komite Sekolah (X1)

Komite Sekolah

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

Valid 49-50 8 18.6 18.6 18.6

51-52 4 9.3 9.3 279

53-54 6 14.0 14.0 41.9

55-56 6 14.0 14.0 55.8

57-58 7 16.3 16.3 721

59-60 12 279 279 100.0

Total 43 100.0 100.0

Lebih lanjut, nilai minimum yang diperoleh adalah 49 dan nilai maksimum adalah 60. Dengan
demikian, rentang data (range) adalah 11, yang menunjukkan bahwa selisih antara skor terendah dan
tertinggi relatif kecil. Secara keseluruhan, hasil analisis ini menggambarkan bahwa komite sekolah
dinilai oleh responden memiliki kinerja atau peran yang cenderung baik dan stabil, dengan tingkat
persepsi yang relatif seragam di antara responden. Hasil analisis statistik variabel X, digambarkan
seperti tabel dibawah ini.Berdasarkan Tabel 5, distribusi frekuensi skor Komite Sekolah (X1)
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menunjukkan bahwa dari 43 responden, sebagian besar berada pada kategori skor yang tinggi.
Rentang skor 59 60 merupakan kelompok dengan jumlah responden terbanyak, yaitu 12 orang atau
sebesar 27,9 persen. Selanjutnya, terdapat 7 responden (16,3 persen) dengan skor 57 58, 6
responden (14,0 persen) pada skor 55 56, dan 6 responden (14,0 persen) pada skor 53 54.
Sementara itu, hanya 4 responden (9,3 persen) yang memperoleh skor 51 52, dan 8 responden (18,6
persen) berada pada kategori terendah dengan skor 49 50.

Jika dilihat dari persentase kumulatif, lebih dari separuh responden (55,8 persen) memiliki skor di
atas 55. Hal ini menunjukkan bahwa persepsi responden terhadap komite sekolah cenderung positif
dan berada pada kategori baik hingga sangat baik. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
mayoritas responden menilai peran atau kinerja komite sekolah sudah cukup optimal dalam
mendukung penyelenggaraan pendidikan.

Tabel 6. Hasil Analisis Statistik Deskriptif Kepemimpinan Kepala Sekolah (X2)

Kepemimpinan Kepala Sekolah

N Valid 43
Missing 0
Mean 49.67
Std. Deviation 3.834
Variance 14.701
Minimum 43
Maximum 56

Berdasarkan Tabel 6, hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa jumlah data yang
dianalisis berjumlah 43 responden dengan tidak terdapat data yang hilang (missing = 0). Nilai rata-
rata (mean) variabel Kepemimpinan Kepala Sekolah (X2) sebesar 49,67. Hal ini mengindikasikan
bahwa secara umum persepsi responden terhadap kepemimpinan kepala sekolah berada pada
kategori cukup baik. Nilai simpangan baku (standard deviation) sebesar 3,834 dengan varian 14,701
menunjukkan bahwa sebaran data relatif homogen, karena tidak terlalu jauh berbeda dari nilai rata-
rata.

Selain itu, skor minimum yang diperoleh responden adalah 43 dan skor maksimum 56. Rentang
skor yang relatif kecil ini menunjukkan bahwa persepsi responden cenderung seragam, dengan
mayoritas penilaian berada pada kategori sedang hingga tinggi. Secara keseluruhan, hasil ini
menggambarkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah dinilai cukup konsisten dalam menjalankan
perannya, dengan tingkat persepsi responden yang relatif stabil. Berikut dapat disajikan tabel
distribusi frekuensi dan persentase kepemimpinan kepala sekolah di bawah ini.

Tabel 7. Distribusi Frekuensi Skor Kepemimpinan Kepala Sekolah (X2)

Kepemimpinan Kepala Sekolah

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 43-44 2 4.7 4.7 4.7

45-46 9 20.9 20.9 25.6

47-48 9 20.9 20.9 46.5

49-50 4 9.3 9.3 55.8

51-52 5 11.6 11.6 67.4

53-54 8 18.6 18.6 86.0

55-56 6 14.0 14.0 100.0

Total 43 100.0 100.0

Berdasarkan Tabel 7, distribusi frekuensi skor Kepemimpinan Kepala Sekolah (X2) menunjukkan
bahwa dari 43 responden, penilaian tersebar pada rentang skor 43 hingga 56. Jumlah responden
terbanyak berada pada rentang skor 45 46 dan 47 48, masing-masing sebanyak 9 responden atau
20,9 persen. Selanjutnya, terdapat 8 responden (18,6 persen) yang memberikan skor pada rentang
53 54, serta 6 responden (14,0 persen) pada rentang 55 56. Adapun responden yang memberikan

Peran strategis komite sekolah dan gaya kepemimpinan .. 747



Jurnal Konseling dan Pendidikan Anggraini, W. D., et al
http://jurnal.konselingindonesia.com

skor 51 52 berjumlah 5 orang (11,6 persen), skor 49 50 sebanyak 4 orang (9,3 persen), dan skor
terendah 43 44 sebanyak 2 orang (4,7 persen).

Jika dilihat dari persentase kumulatif, lebih dari setengah responden (55,8 persen) memberikan
skor 50, yang menunjukkan bahwa sebagian besar persepsi responden terhadap kepemimpinan
kepala sekolah berada pada kategori sedang. Sementara itu, 44,2 persen responden memberikan skor
di atas 50, yang mencerminkan adanya kelompok responden yang menilai kepemimpinan kepala
sekolah cukup baik hingga tinggi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa persepsi responden
terhadap kepemimpinan kepala sekolah relatif beragam, namun cenderung terkonsentrasi pada
kategori sedang dengan kecenderungan meningkat ke arah yang lebih positif.

Tabel 8. Hasil Analisis Statistik Deskriptif Mutu Pendidikan (Y)

Mutu Pendidikan
N Valid 43
Missing 0

Mean 5456
Std. Deviation 3.494
Variance 12.205
Minimum 48
Maximum 60

Berdasarkan Tabel 8, hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa jumlah data yang
dianalisis sebanyak 43 responden dengan tidak terdapat data yang hilang (missing = 0). Nilai rata-
rata (mean) variabel Mutu Pendidikan (Y) adalah sebesar 54,56, yang menunjukkan bahwa secara
umum mutu pendidikan dinilai cukup baik hingga tinggi oleh responden. Nilai simpangan baku
(standard deviation) sebesar 3,494 dengan varian 12,205 menunjukkan bahwa data memiliki tingkat
variasi yang rendah, sehingga persepsi responden relatif homogen dan tidak jauh berbeda dari nilai
rata-rata.

Lebih lanjut, skor minimum yang diperoleh responden adalah 48 dan skor maksimum 60, dengan
rentang skor yang relatif kecil. Hal ini menandakan bahwa penilaian responden terhadap mutu
pendidikan cenderung seragam dan konsisten. Secara keseluruhan, hasil ini mengindikasikan bahwa
mutu pendidikan dinilai positif oleh responden dengan tingkat stabilitas yang cukup tinggi, sehingga
dapat dikatakan bahwa mutu pendidikan di sekolah yang diteliti berada pada kategori baik. Maka
dapat disajikan tabel distribusi frekuensi dan persentase kepemimpinan kepala sekolah adalah
sebagai berikut:

Tabel 9. Distribusi Frekuensi Skor Mutu Pendidikan (Y)

Mutu Pendidikan
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

Valid 48-49 3 7.0 7.0 7.0

50-51 7 16.3 16.3 233

52-53 8 18.6 18.6 419

54-55 7 16.3 16.3 58.1

56-57 7 16.3 16.3 74.4

58-59 8 18.6 18.6 93.0

60-61 3 7.0 7.0 100.0

Total 43 100.0 100.0

Berdasarkan Tabel 9 mengenai distribusi frekuensi skor variabel Mutu Pendidikan (Y), diperoleh
data dari 43 responden yang seluruhnya valid (100%). Hasil analisis menunjukkan bahwa skor mutu
pendidikan berada pada rentang nilai 48 hingga 61. Skor yang paling banyak diberikan responden
berada pada interval 52 53 dan 58 59, masing-masing sebanyak 8 responden atau sebesar 18,6%.
Selanjutnya, skor pada interval 50 51, 54 55, dan 56 57 masing-masing diperoleh dari 7
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responden atau sebesar 16,3%. Adapun skor terendah (48 49) dan skor tertinggi (60 61) hanya
diberikan oleh 3 responden atau sebesar 7,0%.

Secara kumulatif, sebanyak 58,1% responden memberikan skor mutu pendidikan 55, sedangkan
41,9% responden menilai dengan skor di atas 55. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
persepsi responden terhadap mutu pendidikan cenderung berada pada kategori cukup baik hingga
tinggi, dengan distribusi yang relatif merata pada setiap interval skor.

Tabel 10. Hasil Uji Validitas Variabel Komite Sekolah (X1)

r hitung r tabel Keterangan
0.485 0.254 Valid
0.259 0.254 Valid
0.404 0.254 Valid
0.587 0.254 Valid
0.512 0.254 Valid
0.489 0.254 Valid
0.338 0.254 Valid
0.413 0.254 Valid
0.438 0.254 Valid
0.254 0.254 Valid
0.292 0.254 Valid
0.426 0.254 Valid
0.567 0.254 Valid
0.263 0.254 Valid
0.354 0.254 Valid
0.490 0.254 Valid
0.607 0.254 Valid

Tabel tersebut menyajikan hasil uji validitas instrumen penelitian untuk variabel Komite Sekolah
(X1). Uji validitas dilakukan dengan cara membandingkan nilai r hitung dengan r tabel. Nilai r tabel
ditentukan sebesar 0,254, yang biasanya diperoleh berdasarkan jumlah responden (N) dan taraf
signifikansi (= 0,05). Suatu butir pernyataan dianggap valid apabila nilai r hitung > r tabel.

Tabel 11. Hasil Uji Validitas Variabel Kepemimpinan Kepala Sekolah (X2)

r hitung I tabel Keterangan
0.543 0.254 Valid
0.256 0.254 Valid
0.316 0.254 Valid
0.417 0.254 Valid
0.469 0.254 Valid
0.757 0.254 Valid
0.558 0.254 Valid
0.487 0.254 Valid
0.436 0.254 Valid
0.768 0.254 Valid
0.383 0.254 Valid
0.622 0.254 Valid
0.696 0.254 Valid
0.625 0.254 Valid
0.613 0.254 Valid
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Dari tabel terlihat bahwa seluruh item pernyataan pada variabel Komite Sekolah (X1) memiliki
nilai r hitung yang lebih besar dari 0,254 (meskipun ada satu item yang sama persis, yaitu 0,254, tetap
dinyatakan valid sesuai kriteria). Dengan demikian, semua item pernyataan pada variabel X1
dinyatakan valid, artinya butir-butir pertanyaan dalam kuesioner mampu mengukur variabel Komite
Sekolah sebagaimana mestinya.

Tabel 11 menampilkan hasil uji validitas instrumen untuk variabel Kepemimpinan Kepala Sekolah
(X2). Uji validitas ini dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung dengan nilai r tabel pada taraf
signifikansi 5%. Dengan jumlah responden penelitian, diperoleh r tabel sebesar 0,254. Suatu item
pernyataan dinyatakan valid apabila r hitung lebih besar daripada r tabel.

Berdasarkan Tabel 11, seluruh item pada variabel Kepemimpinan Kepala Sekolah memiliki nilai r
hitung yang lebih besar dari r tabel (0,254). Nilai r hitung terendah adalah 0,256 dan nilai tertinggi
adalah 0,768. Hal ini menunjukkan bahwa semua item instrumen yang digunakan untuk mengukur
variabel Kepemimpinan Kepala Sekolah memenuhi syarat validitas.

Tabel 12. Hasil Uji Validitas Mutu pendidikan (Y)

r hitung r tabel Keterangan
0.416 0.254 Valid
0.381 0.254 Valid
0.420 0.254 Valid
0.347 0.254 Valid
0.600 0.254 Valid
0.376 0.254 Valid
0.561 0.254 Valid
0.573 0.254 Valid
0.562 0.254 Valid
0.292 0.254 Valid
0.447 0.254 Valid
0.549 0.254 Valid
0.504 0.254 Valid
0.475 0.254 Valid
0.409 0.254 Valid
0.397 0.254 Valid

Tabel 12 menunjukkan hasil uji validitas instrumen untuk variabel Mutu Pendidikan (Y). Validitas
instrumen diuji dengan membandingkan nilai r hitung dengan nilai r tabel. Pada taraf signifikansi 5%
dengan jumlah responden penelitian, diperoleh nilai r tabel sebesar 0,254. Suatu item pernyataan
dikatakan valid apabila nilai r hitung lebih besar daripada nilai r tabel. Berdasarkan tabel, nilai r
hitung terendah adalah 0,292, sedangkan yang tertinggi adalah 0,600. Seluruh nilai r hitung lebih
besar dari r tabel (0,254). Dengan demikian, semua item pernyataan yang mengukur variabel Mutu
Pendidikan (Y) dinyatakan valid.

Tabel 13. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Komite Sekolah (X1), Variabel Kepemimpinan Kepala
Sekolah (X2), dan Varibel Mutu Pendidikan (Y)

Variabel Nilai Cronbach s Alpha Keterangan
Komite Sekolah (X;) 0.723 Reliabel
Kepemimpinan Kepala Sekolah (Xz) 0.813 Reliabel
Mutu Pendidikan (Y) 0.750 Reliabel

Reliabilitas instrumen penelitian diuji dengan menggunakan koefisien Cronbach s Alpha. Suatu
instrumen dinyatakan reliabel apabila memiliki nilai Cronbach s Alpha lebih besar dari 0,70
(Nunnally, 1978). Berdasarkan tabel 13 dapat dinyatakan bahwa Komite Sekolah (X1) memiliki nilai
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Cronbach s Alpha sebesar 0,723, menunjukkan instrumen reliabel. Kepemimpinan Kepala Sekolah
(X2) memperoleh nilai 0,813, yang termasuk dalam kategori reliabilitas sangat baik, dan Mutu
Pendidikan (Y) memperoleh nilai 0,750, yang juga menunjukkan reliabilitas baik.

Tabel 14. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 43
ab Mean .0000000

Normal Parameters Std. Deviation 3.19379416
Absolute .101

Most ExtremeDifferences Positive .101
Negative -.101

Test Statistic .101

Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢4

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Gambar tersebut merupakan hasil uji normalitas menggunakan metode One-Sample Kolmogorov-
Smirnov Test yang ditampilkan dalam Tabel 14 dengan fokus pada Unstandardized Residual. Uji ini
bertujuan untuk mengetahui apakah data residual dari model regresi berdistribusi normal, yang
merupakan salah satu asumsi penting dalam analisis regresi. Jumlah sampel yang diuji adalah
sebanyak 43 data, dengan nilai rata-rata residual sebesar 0.00000000 dan simpangan baku sebesar
3.19379416. Nilai most extreme differences (perbedaan maksimum antara distribusi data dan
distribusi normal) adalah 0.101, baik dalam arah positif maupun negatif. Nilai statistik uji
Kolmogorov-Smirnov yang diperoleh adalah 0.101 dengan nilai signifikansi (Asymp. Sig. 2-tailed)
sebesar 0.200. Karena nilai signifikansi ini lebih besar dari 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa data
residual berdistribusi normal. Dengan demikian, asumsi normalitas terpenuhi, dan model regresi
yang digunakan dapat dianggap valid dalam konteks uji ini.

Tabel 15.Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?
Unstandardizd Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B  Std. Error Beta T Sig.  Tolerance VIF
1 (Constant) 11.087 6.277 1.766 0.85
Komite Sekolah 462 104 510 4428  .000 900 1.111
Egﬁgglsnelgé?jg 330  .101 376 3269 .002 900  1.111

a. Dependent Variable: Mutu Pendidikan

Dalam tabel ini, terdapat dua variabel independen, yaitu Komite Sekolah dan Kepemimpinan
Kepala Sekolah. Hasil uji multikolinearitas ditunjukkan melalui dua indikator penting, yaitu
Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Nilai tolerance untuk kedua variabel adalah 0,900, dan
nilai VIF-nya adalah 1,111. Secara umum, multikolinearitas dianggap tidak menjadi masalah jika nilai
tolerance > 0,1 dan VIF < 10. Dalam hal ini, kedua syarat tersebut terpenuhi, sehingga dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala multikolinearitas di antara variabel-variabel independen
dalam model.

Selain itu, kolom koefisien juga menunjukkan bahwa variabel Komite Sekolah dan Kepemimpinan
Kepala Sekolah memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen, dengan nilai
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signifikansi (Sig.) masing-masing 0,000 dan 0,002, yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan
bahwa kedua variabel tersebut signifikan secara statistik dalam model regresi.

Tabel 16. Hasil Uji Heteroskedasitas

Correlations
Komite  Kepemimpinan Unstandardize
Sekolah  Kepala Sekolah dResidual
Spearman’ s Correlation
Rho Komite Coefficient 1.000 -340 179
Sekolah Sig. (2-tailed) 026 252
N 43 43 43
Correlation
. 340 1.000 .065
Kepemimpinan Coefficient
Kepala Sekolah  Sig. (2-tailed) .026 . 677
N 43 43 43
Correlation
. 179 .065 1.000
Unstandardized Coefficient
Residual Sig. (2-tailed) 252 677
N 43 43 43

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Tabel 16 menunjukkan hasil uji heteroskedastisitas menggunakan metode korelasi Spearman's
Rho, yang bertujuan untuk menguji apakah terdapat hubungan yang signifikan antara variabel
independen dengan residual dari model regresi. Dalam uji ini, dua variabel independen yang
dianalisis adalah Komite Sekolah dan Kepemimpinan Kepala Sekolah. Hasil korelasi menunjukkan
bahwa nilai koefisien korelasi antara Komite Sekolah dengan residual sebesar 0.179 dengan nilai
signifikansi 0.252, sedangkan nilai koefisien korelasi antara Kepemimpinan Kepala Sekolah dengan
residual sebesar 0.065 dengan nilai signifikansi 0.677. Kedua nilai signifikansi tersebut lebih besar
dari 0.05, yang berarti tidak terdapat hubungan yang signifikan antara variabel-variabel independen
dengan residual. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas
dalam model regresi ini, sehingga asumsi homoskedastisitas terpenuhi dan model layak digunakan
untuk analisis lebih lanjut. Hasil analisis regresi linear berganda dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 17. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 11.087 6.277 1.766 .000
Komite sekolah 462 104 510 4.428 .000
Kepemimpinan 330 101 376 3.269 .002

kepala sekolah
a. Dependent Variable: Mutu Pendidikan

Dalam tabel ini, nilai konstanta (Constant) adalah sebesar 11.087, yang berarti bahwa jika kedua
variabel independen dianggap bernilai nol, maka mutu pendidikan diprediksi sebesar 11.087.
Koefisien regresi untuk variabel Komite Sekolah adalah 0.462 dengan nilai signifikansi 0.000,
sedangkan untuk Kepemimpinan Kepala Sekolah, koefisiennya adalah 0.330 dengan nilai signifikansi
0.002. Kedua nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua
variabel independen berpengaruh signifikan terhadap mutu pendidikan.
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Selain itu, nilai Standardized Coefficients (Beta) menunjukkan bahwa pengaruh relatif Komite
Sekolah (0.510) lebih besar dibandingkan dengan pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah (0.376)
terhadap mutu pendidikan. Ini berarti Komite Sekolah memiliki kontribusi yang lebih dominan dalam
menjelaskan variasi mutu pendidikan dalam model ini. Secara keseluruhan, hasil tabel ini
menunjukkan bahwa model regresi linier berganda yang dibangun signifikan, dan kedua variabel
independen memberikan pengaruh yang bermakna terhadap mutu pendidikan.

Tabel 18. Hasil Uji Parsial (t Test)

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 11.087 6.277 1.766 .085
Komite Sekolah 462 .104 510 4428 .000
Kepemimpinn 330 101 376 3.269 .002

Kepala Sekolah
a. Dependent Variable: Mutu Pendidikan

Tabel 18 menunjukkan hasil uji parsial atau uji t dalam analisis regresi linier berganda yang
bertujuan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen secara individual
terhadap variabel dependen, yaitu mutu pendidikan. Berdasarkan tabel, variabel Komite Sekolah
memiliki nilai koefisien sebesar 0.462 dengan nilai signifikansi 0.000, sementara variabel
Kepemimpinan Kepala Sekolah memiliki koefisien sebesar 0.330 dengan nilai signifikansi 0.002.
Karena nilai signifikansi kedua variabel tersebut lebih kecil dari 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa
secara parsial, baik Komite Sekolah maupun Kepemimpinan Kepala Sekolah berpengaruh signifikan
terhadap mutu pendidikan. Ini berarti bahwa peningkatan peran Komite Sekolah dan kualitas
kepemimpinan kepala sekolah secara individual mampu meningkatkan mutu pendidikan. Sementara
ity, konstanta (intersep) model sebesar 11.087 memiliki nilai signifikansi 0.085 yang lebih besar dari
0.05, sehingga tidak signifikan secara statistik. Namun, hal ini tidak memengaruhi interpretasi utama
model, karena fokus utama analisis terletak pada pengaruh masing-masing variabel independen.

Tabel 19. Hasil Uji Pengaruh Simultan (F Test)

ANOVA?
Sum of
Model Squares Df  Mean Square F Sig.
1 Regression 265.934 2 132.967 21.930 .000P
Residual 242.531 40 6.063
Total 508.8465 42

a. Dependent Variable: Mutu Pendidikan
b. Predictors: (Constant), Komite Sekolah, Kepemimpinan Kepala Sekolah
Sumber: Output SPSS versi 25

Dalam tabel ANOVA ini, terdapat beberapa informasi penting. Kolom Sum of Squares
menunjukkan jumlah kuadrat variabilitas yang dijelaskan oleh model regresi (Regression) sebesar
265.934 dan variabilitas yang tidak dijelaskan oleh model (Residual) sebesar 242.531, sehingga total
variabilitas adalah 508.8465. Derajat kebebasan (Df) untuk regresi adalah 2 (jumlah variabel
independen), dan untuk residual adalah 40 (jumlah sampel dikurangi jumlah variabel dan 1).Nilai
Mean Square adalah hasil pembagian Sum of Squares dengan derajat kebebasan yang bersesuaian,
yaitu 132.967 untuk regresi dan 6.063 untuk residual. Nilai F yang diperoleh adalah 21.930 dengan
nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0.000.
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Hal ini disebabkan oleh nilai signifikansi lebih kecil dari 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa
secara simultan, variabel Komite Sekolah dan Kepemimpinan Kepala Sekolah berpengaruh signifikan
terhadap Mutu Pendidikan. Ini berarti bahwa kedua variabel tersebut secara bersama-sama mampu
menjelaskan variasi mutu pendidikan dalam model regresi yang diuji.

Tabel 20. Hasil Koefisien Determinasi (r2)

Model Summary®
Model R R Square Adjusted RSquare Std. Error ofthe Estimate
1 7232 523 499 2.462
a. Predictors: (Constant), Komite Sekolah, Kepemimpinan Kepala Sekolah
b. Dependent Variable: Mutu Pendidikan

Nilai R sebesar 0.723 menunjukkan bahwa terdapat korelasi positif yang cukup kuat antara
variabel independen secara bersama-sama dengan variabel dependen. Selanjutnya, nilai R Square
sebesar 0.523 berarti bahwa sekitar 52,3% variasi mutu pendidikan dapat dijelaskan oleh variabel
Komite Sekolah dan Kepemimpinan Kepala Sekolah secara bersama-sama. Sisanya, yaitu sekitar
47,7%, dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam model ini atau oleh variabel lain yang
tidak diteliti.

Nilai Adjusted R Square sebesar 0.499 menunjukkan nilai koreksi terhadap R Square yang
memperhitungkan jumlah variabel dalam model dan ukuran sampel, sehingga memberikan estimasi
yang lebih akurat mengenai kemampuan prediksi model pada populasi yang lebih luas. Nilai Std.
Error of the Estimate sebesar 2.462 menunjukkan rata-rata kesalahan prediksi model regresi dalam
satuan variabel dependen, yaitu mutu pendidikan.

Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa model regresi yang melibatkan Komite Sekolah
dan Kepemimpinan Kepala Sekolah cukup baik dalam menjelaskan variasi mutu pendidikan.Peran
Faktor Mediator. Dalam relasi ini, terdapat faktor mediator yang memperkuat atau melemahkan
hubungan antara kedua variabel dengan mutu pendidikan: (1) Kapasitas guru: kolaborasi yang baik
antara komite dan kepala sekolah akan lebih berdampak jika guru memiliki kompetensi tinggi; (2)
Iklim sekolah: suasana kerja yang kondusif mempercepat implementasi program yang diinisiasi
kedua pihak; (3) Dukungan kebijakan daerah: regulasi dan alokasi anggaran yang tepat dapat
memperbesar efek sinergi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Komite Sekolah (X ) dan Kepemimpinan Kepala Sekolah
(X ) berpengaruh positif dan signifikan baik secara parsial maupun simultan terhadap Mutu
Pendidikan (Y). Namun, koefisien determinasi sebesar 49,9% mengindikasikan bahwa hampir
setengah dari variasi mutu pendidikan dipengaruhi oleh faktor lain di luar dua variabel tersebut.
Kondisi ini memunculkan pertanyaan strategis: faktor apa saja yang menghambat optimalisasi
pengaruh kedua variabel terhadap mutu pendidikan?

Kemungkinan Disfungsi Internal

Komite Sekolah: Partisipasi yang belum merata, meskipun sebagian anggota komite berperan sangat
aktif (27,9% berada pada skor tertinggi), terdapat segmen anggota dengan tingkat partisipasi rendah
(18,6% berada pada skor terendah). Ketimpangan ini berpotensi mengurangi daya dorong kolektif
komite sekolah dalam mendukung program mutu pendidikan. Fokus peran yang terbatas  Beberapa
program komite masih terfokus pada dukungan material (misalnya bantuan sarana prasarana) dan
belum maksimal pada pengawasan mutu atau pengembangan program akademik. Kurangnya
komunikasi intensif, Observasi awal mengungkap pertemuan strategis jarang dilakukan, sehingga
koordinasi antara komite dan pihak sekolah belum optimal untuk mendorong inovasi.

Kepemimpinan Kepala Sekolah: Gaya kepemimpinan cenderung administratif — Nilai rata-rata
49,67 (kategori cukup baik) mengindikasikan bahwa kepemimpinan lebih banyak berjalan pada level
pengelolaan rutin dibanding transformasional, yang berfungsi membangun visi jangka panjang dan
pemberdayaan guru. Keterbatasan manajemen perubahan - Kepemimpinan kepala sekolah belum
sepenuhnya memanfaatkan potensi teknologi pendidikan dan inovasi kurikulum yang dapat
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mempercepat peningkatan mutu. Variasi persepsi dari warga sekolah - Rentang skor yang lebar (43-
56) menunjukkan adanya perbedaan signifikan dalam penilaian guru, tenaga kependidikan, dan
orang tua terhadap kinerja kepemimpinan.

Faktor Eksternal yang Mempengaruhi

Pertama kapasitas guru dan tenaga kependidikan: meskipun kinerja guru berada pada kategori baik,
keterbatasan inovasi pembelajaran dan pemanfaatan teknologi masih menjadi hambatan.
Kompetensi pedagogik dan adaptasi terhadap kurikulum baru perlu diperkuat. Kedua sarana dan
prasarana pendidikan: hasil dokumentasi sekolah menunjukkan keterbatasan fasilitas pembelajaran
berbasis teknologi. Hal ini membatasi kemampuan guru dan siswa untuk mengakses sumber belajar
modern yang relevan dengan kebutuhan abad 21. Ketiga motivasi dan latar belakang siswa: motivasi
belajar yang beragam, serta latar belakang sosial-ekonomi yang tidak homogen, memengaruhi daya
serap pembelajaran dan partisipasi aktif siswa. Keempat Kebijakan dan Dukungan Pemerintah
Daerah: Alokasi anggaran dan program pendampingan dari pemerintah daerah memengaruhi ruang
gerak sekolah untuk mengembangkan program mutu. Perubahan kebijakan yang cepat juga dapat
menimbulkan ketidakpastian implementasi di lapangan.

Implikasi Strategis

Hasil temuan ini mengindikasikan perlunya pendekatan multi-dimensi untuk meningkatkan mutu
pendidikan. Penguatan peran komite sekolah dan kepemimpinan kepala sekolah perlu dilakukan
secara simultan, namun harus dibarengi dengan (a) Peningkatan kompetensi guru dan tenaga
kependidikan; (b) Modernisasi sarana dan prasarana pembelajaran; (c) Program penguatan motivasi
dan karakter siswa; (d) Kolaborasi lebih intensif dengan pemerintah daerah dan pihak eksternal.

Dengan demikian, optimalisasi pengaruh kedua variabel terhadap mutu pendidikan memerlukan
strategi terpadu yang melibatkan seluruh pemangku kepentingan dalam kerangka manajemen
berbasis sekolah yang berkelanjutan. Penelitian ini melibatkan 43 responden yang terdiri dari empat
kategori, yaitu Tenaga Pendidik (Guru), Tenaga Kependidikan, Pengurus Komite Sekolah, Orang Tua
Siswa

Persepsi terhadap Peran Komite Sekolah (X;)

Guru umumnya memberikan skor tinggi terhadap peran komite dalam mendukung sarana prasarana
dan program sekolah, namun sebagian menyatakan kurangnya kontribusi komite pada pengawasan
mutu pembelajaran. Tenaga Kependidikan menilai peran komite lebih pada aspek dukungan material,
sementara koordinasi dalam perencanaan administrasi sekolah dinilai masih jarang. Pengurus
Komite cenderung menilai perannya sangat baik, namun data menunjukkan bias se/f-assessment, di
mana penilaian mereka lebih tinggi dibanding kelompok lain. Orang Tua Siswa memiliki persepsi
beragam; sebagian besar menghargai peran komite dalam penyediaan fasilitas, tetapi 38%
menganggap seluruh pembiayaan pendidikan sudah menjadi tanggung jawab pemerintah, sehingga
partisipasi aktif belum optimal. Implikasi Strategis termuat dalam Persepsi positif guru dan komite
perlu disinergikan melalui forum komunikasi rutin agar dukungan komite tidak hanya bersifat
material, tetapi juga menyentuh peningkatan mutu pembelajaran.

Persepsi terhadap Kepemimpinan Kepala Sekolah (X.)

Guru menilai kepemimpinan kepala sekolah cukup baik, terutama dalam memberi arahan
pembelajaran dan supervisi, namun menginginkan inovasi lebih dalam penggunaan teknologi
pendidikan. Tenaga Kependidikan cenderung memberikan penilaian tinggi pada aspek manajemen
administratif, tetapi mengidentifikasi kurangnya pelibatan mereka dalam pengambilan keputusan
strategis. Pengurus Komite melihat kepala sekolah sebagai figur komunikatif, namun mengharapkan
transparansi lebih dalam penggunaan dana dan perencanaan program. Orang Tua Siswa memberikan
penilaian yang bervariasi; sebagian mengapresiasi peran kepala sekolah dalam membangun
hubungan dengan masyarakat, namun ada yang belum melihat dampak langsungnya pada kualitas
pembelajaran anak. Pada Implikasi Strategis diperlukan strategi kepemimpinan partisipatif yang
melibatkan seluruh pemangku kepentingan secara proporsional, sehingga persepsi positif merata di
semua kelompok.
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Persepsi terhadap Mutu Pendidikan (Y)

Guru menganggap mutu pendidikan sangat baik dari sisi capaian kurikulum, tetapi menyoroti
keterbatasan sarana teknologi pembelajaran. Tenaga Kependidikan menilai mutu pendidikan dari
kelancaran administrasi dan pengelolaan kegiatan sekolah, namun melihat perlunya peningkatan
efisiensi kerja. Pengurus Komite fokus pada pencapaian akademik dan fasilitas fisik sebagai indikator
mutu, sedangkan kualitas proses pembelajaran jarang menjadi sorotan utama. Orang Tua Siswa
menilai mutu pendidikan berdasarkan prestasi siswa dan kenyamanan lingkungan sekolah, namun
tingkat kepuasan bervariasi tergantung pada keterlibatan mereka dalam kegiatan sekolah (Syoviana
etal.,2021). Implikasi Strategis memuat Pemahaman tentang mutu pendidikan masih terfragmentasi
berdasarkan latar belakang responden. Perlu ada indikator mutu yang disepakati bersama agar
seluruh pihak memiliki persepsi yang seragam terhadap capaian dan kebutuhan perbaikan.

Dapat dikatakan bahwa perbandingan antar kelompok responden menunjukkan bahwa persepsi
terhadap peran komite sekolah, kepemimpinan kepala sekolah, dan mutu pendidikan dipengaruhi
oleh peran dan kedekatan mereka terhadap proses pengelolaan sekolah. Guru dan komite cenderung
menilai lebih positif, sementara tenaga kependidikan dan orang tua memberikan penilaian yang lebih
kritis pada aspek-aspek tertentu. Kondisi ini menegaskan bahwa peningkatan mutu pendidikan
memerlukan pendekatan yang inklusif dan komunikatif, agar setiap kelompok merasa memiliki
peran nyata dan melihat hasil dari keterlibatan mereka.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa komite sekolah (X ) dan kepemimpinan kepala sekolah
(X ) berpengaruh positif dan signifikan baik secara parsial maupun simultan terhadap mutu
pendidikan (Y) di SMA Negeri 1 Tiumang, dengan kontribusi bersama sebesar 49,9%. Temuan ini
konsisten dengan sejumlah penelitian terdahulu, sekaligus menunjukkan perbedaan yang menonjol
dalam konteks lokal dan besaran kontribusi yang ditemukan, yaitu (1) Pengaruh Komite Sekolah
terhadap Mutu Pendidikan: Hasil analisis parsial memperlihatkan bahwa komite sekolah memiliki
pengaruh signifikan sebesar 46,2% terhadap mutu pendidikan, dengan nilai t hitung (4,428) lebih
besar dari t tabel (2,021) dan signifikansi 0,000 < 0,05. Ini menegaskan bahwa keberadaan komite
sekolah yang aktif, berfungsi, dan terlibat dalam perencanaan program berdampak langsung pada
mutu pendidikan.

Temuan ini sejalan dengan (Ningsih et al., 2021) yang menemukan adanya pengaruh signifikan
komite sekolah terhadap mutu Pendidikan . Namun, kontribusi yang diperoleh dalam penelitian ini
jauh lebih tinggi dibanding Fikriadi, Rusdiawan, dan Wilian (2017) yang mencatat hanya 8,6% pada
konteks SMAN 1 Tanjung Lombok Utara. Perbedaan ini dapat disebabkan oleh perbedaan
karakteristik responden, budaya sekolah, dan tingkat partisipasi masyarakat. Dengan demikian,
penelitian ini memperkuat argumen bahwa peran komite sekolah dapat menjadi faktor dominan
apabila konteks sosial dan manajemen sekolah mendukung partisipasi aktif; (2) Pengaruh
Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap Mutu Pendidikan: Secara parsial, kepemimpinan kepala
sekolah berpengaruh signifikan sebesar 33% terhadap mutu pendidikan, dengan t hitung (3,269) > t
tabel (2,021) dan signifikansi 0,02 < 0,05. Meskipun skor rata-rata berada pada kategori cukup baik,
kontribusi positif ini menandakan bahwa kepala sekolah memiliki peran strategis dalam
mengarahkan visi, mengelola sumber daya, dan membangun iklim kerja yang produktif (Nellitawati
& Yunistisa, 2022).

Hasil ini konsisten dengan (Susanto & Mattalatta, 2018) yang membuktikan pengaruh signifikan
kepemimpinan kepala sekolah terhadap mutu pendidikan di MTS Kabupaten Jeneponto. Namun,
berbeda dengan temuan (Fikriadi et al., 2017) yang tidak menemukan kontribusi signifikan
kepemimpinan kepala sekolah di SMAN 1 Tanjung, hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa faktor
kontekstual-seperti gaya kepemimpinan, hubungan interpersonal, dan Kkultur organisasi—
mempengaruhi besar-kecilnya dampak kepemimpinan terhadap mutu pendidikan; (3) Pengaruh
Simultan Komite Sekolah dan Kepemimpinan Kepala Sekolah: Pengujian simultan menunjukkan
bahwa kedua variabel berkontribusi bersama sebesar 49,9% terhadap mutu pendidikan, dengan F
hitung (21,930) > F tabel (3,226) dan signifikansi 0,000 < 0,05. Angka ini jauh lebih tinggi
dibandingkan kontribusi simultan 13,1% yang ditemukan oleh (Fikriadi et al., 2017), menunjukkan
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bahwa sinergi yang efektif antara komite sekolah dan kepala sekolah di SMA Negeri 1 Tiumang
memiliki dampak yang lebih besar terhadap mutu pendidikan.

Temuan ini sejalan dengan (Ningsih et al., 2021) yang juga mencatat pengaruh signifikan secara
simultan, sekaligus memperkaya bukti empiris bahwa manajemen berbasis sekolah yang
menempatkan komite dan kepala sekolah sebagai mitra strategis dapat menjadi motor penggerak
peningkatan kualitas Pendidikan (Bisri, 2020).

Kontribusi dan Pembeda Penelitian Ini menyajikan bukti empiris bahwa di konteks lokal SMA
Negeri 1 Tiumang, komite sekolah memiliki kontribusi yang hampir sebanding bahkan sedikit lebih
besar dibanding kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan. Ini
memberikan wawasan strategis bagi sekolah lain di daerah dengan kondisi sosial serupa. Temuan
konsisten dengan penelitian-penelitian yang menegaskan pentingnya kedua variabel, seperti
(Ningsih et al., 2021) dan (Susanto & Mattalatta, 2018). Perbedaan Penelitian ini menghasilkan
persentase kontribusi yang relatif lebih besar, mengindikasikan bahwa faktor budaya partisipasi dan
efektivitas kolaborasi lokal memainkan peran penting. Selain itu, penelitian ini menggunakan
pendekatan regresi linier berganda untuk mengukur pengaruh simultan, berbeda dengan penelitian
terdahulu yang menggunakan korelasi deskriptif atau analisis kontribusi sederhana.

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya mengonfirmasi temuan sebelumnya, tetapi juga
memperluas pemahaman tentang bagaimana peran komite sekolah dan kepemimpinan kepala
sekolah dapat dioptimalkan dalam kerangka manajemen berbasis sekolah untuk meningkatkan mutu
pendidikan di daerah (Munirom, 2021).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa komite sekolah dan kepemimpinan kepala sekolah
berpengaruh positif dan signifikan terhadap mutu pendidikan di SMA Negeri 1 Tiumang, dengan
kontribusi simultan sebesar 49,9%. Artinya, lebih dari separuh variasi mutu pendidikan dipengaruhi
oleh faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini. Beberapa faktor eksternal yang
potensial memberikan pengaruh besar adalah

Kompetensi Guru, Kompetensi pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian guru merupakan
faktor inti penentu mutu pendidikan. Guru yang memiliki keterampilan pedagogik tinggi dan
menguasai strategi pembelajaran inovatif mampu meningkatkan keterlibatan siswa dan hasil belajar.
Penelitian lanjutan dapat mengukur sejauh mana kompetensi guru memoderasi hubungan antara
kepemimpinan kepala sekolah dan mutu pendidikan, atau bahkan menjadi variabel mediasi.

Budaya Sekolah. Budaya sekolah mencakup nilai, norma, dan kebiasaan yang membentuk
interaksi warga sekolah. Budaya yang kolaboratif dan adaptif terhadap perubahan akan memperkuat
efektivitas program yang diinisiasi oleh komite sekolah maupun kepala sekolah. Arah penelitian
berikutnya dapat mengeksplorasi peran budaya sekolah sebagai faktor penguat (amplifier) sinergi
kedua variabel utama terhadap mutu pendidikan.

Dukungan Kebijakan dan Sumber Daya Pemerintah. Regulasi daerah, ketersediaan anggaran, dan
program pendampingan dari dinas pendidikan memengaruhi kelancaran pelaksanaan program
sekolah. Perubahan kebijakan yang cepat atau keterbatasan anggaran dapat menjadi penghambat
optimalisasi mutu pendidikan. Penelitian masa depan dapat menguji peran dukungan kebijakan
sebagai variabel kontekstual (contextual variable) yang memoderasi hubungan antara variabel-
variabel inti (Yanto & Fathurrochman, 2019).

Motivasi dan Karakter Siswa. Mutu pendidikan tidak hanya bergantung pada kinerja guru dan
pengelola sekolah, tetapi juga pada kesiapan belajar siswa. Faktor seperti motivasi intrinsik, disiplin,
dan dukungan keluarga sangat memengaruhi capaian belajar. Studi lanjutan dapat mengintegrasikan
variabel ini untuk memberikan gambaran yang lebih komprehensif.

Integrasi Faktor-Faktor dalam Model Multi-Variabel. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan
model struktural (Structural Equation Modeling/SEM) untuk menguji keterkaitan antar variabel
secara simultan, termasuk pengaruh langsung, tidak langsung, dan interaksi antar faktor. Dengan
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pendekatan ini, analisis menjadi lebih komprehensif dan mampu memetakan jalur pengaruh yang
lebih kompleks.

Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa Komite Sekolah (X ) dan Kepemimpinan Kepala
Sekolah (X ) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Mutu Pendidikan (Y), baik secara parsial
maupun simultan, dengan kontribusi bersama sebesar 49,9%. Angka ini menunjukkan bahwa hampir
separuh variasi mutu pendidikan di SMA Negeri 1 Tiumang dapat dijelaskan oleh kedua variabel
tersebut, sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor lain.

Secara teoritis, temuan ini sejalan dengan kerangka Manajemen Berbasis Sekolah (School-Based
Management), yang menempatkan kepala sekolah sebagai pemimpin pembelajaran (instructional
leader) dan komite sekolah sebagai mitra strategis dalam penyediaan dukungan, pengawasan, dan
partisipasi masyarakat. Sinergi keduanya memperkuat efektivitas tata kelola sekolah, meningkatkan
akuntabilitas, dan mengarahkan sumber daya pada prioritas mutu Pendidikan (Nadeak & Juwita,
2020).

Secara empiris, hasil ini konsisten dengan (Ningsih et al., 2021) dan (Mattala, 2018) yang
menunjukkan adanya pengaruh signifikan kedua variabel terhadap mutu pendidikan. Namun,
kontribusi simultan yang ditemukan di penelitian ini (49,9%) jauh lebih besar dibandingkan studi
(Fikriadi et al., 2017) yang hanya mencatat 13,1%. Perbedaan ini dapat dijelaskan oleh faktor
kontekstual seperti tingkat partisipasi masyarakat, intensitas komunikasi, dan keterbukaan kepala
sekolah dalam pengambilan keputusan.

Dari sisi statistik, uji parsial menunjukkan bahwa pengaruh Komite Sekolah (46,2%) sedikit lebih
besar dibandingkan Kepemimpinan Kepala Sekolah (33%). Hal ini mengindikasikan bahwa di SMA
Negeri 1 Tiumang, legitimasi sosial, dukungan material, dan keterlibatan masyarakat yang difasilitasi
komite sekolah memiliki peran dominan dalam meningkatkan mutu pendidikan. Meski demikian,
peran kepala sekolah tetap signifikan dalam mengintegrasikan dukungan tersebut ke dalam strategi
pembelajaran dan manajemen sekolah.

Integrasi hasil ini dengan teori dan studi terdahulu membentuk kerangka pemahaman bahwa
mutu pendidikan yang berkelanjutan memerlukan sinergi fungsional antara kepala sekolah dan
komite sekolah. Komite sekolah bertindak sebagai penghubung sumber daya dan aspirasi
masyarakat, sementara kepala sekolah memastikan bahwa sumber daya tersebut dikelola secara
efektif untuk mencapai tujuan pembelajaran. Keberhasilan hubungan ini diperkuat oleh faktor-faktor
pendukung seperti kompetensi guru, budaya sekolah yang kolaboratif, dan dukungan kebijakan
pemerintah daerah.

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya mengonfirmasi teori yang ada, tetapi juga
memberikan bukti empiris bahwa kontribusi kedua variabel dapat lebih besar dari temuan
sebelumnya jika sinergi dikelola secara efektif dalam konteks lokal. Hal ini memberikan implikasi
strategis bahwa program peningkatan mutu pendidikan harus menempatkan kolaborasi antara
komite sekolah dan kepala sekolah sebagai pilar utama, sembari mengintegrasikan faktor eksternal
yang relevan.

Simpulan

Penelitian ini menyimpulkan bahwa komite sekolah dan kepemimpinan kepala sekolah memiliki
peran penting dan pengaruh signifikan terhadap mutu pendidikan di SMA Negeri 1 Tiumang. Komite
sekolah berkontribusi positif melalui fungsi advisory, supporting, controlling, dan mediator yang
mendorong akuntabilitas dan transparansi. Kepemimpinan kepala sekolah juga berpengaruh positif
meskipun efektivitasnya masih perlu ditingkatkan, terutama dalam hal kepemimpinan transformatif
yang berorientasi pada kemitraan dan partisipasi publik. Secara simultan, kedua variabel ini secara
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap mutu pendidikan, meskipun hampir separuh
kualitas pendidikan dipengaruhi oleh faktor lain seperti kualitas guru dan sarana prasarana.
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Penelitian ini menekankan pentingnya sinergi antara aktor internal dan eksternal sekolah serta
partisipasi masyarakat dalam mengelola mutu pendidikan secara berkelanjutan. Disarankan agar
komite sekolah mengoptimalkan peran strategisnya dengan memperkuat program kerja dan evaluasi
mutu, sementara kepala sekolah perlu memperluas kolaborasi dengan orang tua dan masyarakat
untuk menciptakan iklim sekolah yang inklusif. Orang tua juga diharapkan lebih proaktif dalam
menyampaikan aspirasi demi meningkatkan kualitas pendidikan. Peneliti selanjutnya dianjurkan
mengembangkan instrumen penelitian yang lebih luas agar hasilnya lebih variatif dan mencerminkan
kompleksitas mutu pendidikan secara menyeluruh.
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